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Abstract: Plantation is one of the backbone of the government of Riau Indragiri Hilir (Inhil)
Regency. One of them is coconut, with this huge coconut potential, Indragiri Hilir makes
plantations in superior products. With the potential of coconuts that really need knowledge and
information on the quality of coconuts to be sold, the purpose of this study is to develop coconut
quality selection applications using the Weighted Method Product (WP), which can solve
problems for users is prospective coconut sellers to get information. Therefore to find out the
price and quality of coconuts using the weighted product method is a method that is supported
by using multiplication for attribute value attributes, where the value must be raised first using
the required attributes. Using the Weighted Product (WP) method according to the replacement
request , then implemented into a system that determines rather than at each price determination
and weight The source of system knowledge is obtained by collecting data and information.
With this application, it helps the community to determine the quality of coconuts for coconut
buyers and farmers.
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Abstrak: Perkebunan merupakan salah satu tulang punggung perekonomian Kabupaten
Indragiri Hilir (Inhil) Riau. Salah satu nya adalah kelapa, dengan potensi kelapa yang begitu
besar ini, Indragiri Hilir menjadikan perkebunan kelapa dalam sebagai produk unggulan,
Dengan potensi kelapa yang begitu besar terkadang kurangnya pengetahuan dan informasi akan
kualitas kelapa yang akan dijual, tujuan penelitian ini untuk membangun sebuah aplikasi
pemilihan kualitas kelapa menggunakan Metode Weighted Product (WP), yang dapat
menyelesaikan permasalahan bagi pengguna yaitu calon penjual kelapa untuk mendapatkan
informasi. Maka dari itu untuk mengetahui harga dan kualitas kelapa dengan menggunakan
metode weighted product merupakan metode penyelesaian dengan menggunakan perkalian
untuk menghubungkan nilai atribut, dimana nilai harus dipangkatkan terlebih dahulu dengan
bobot atribut yang bersangkutan.Dengan menggunakan metode Weighted Product (WP) pada
pendukung keputusan, kemudian diimplementasikan kedalam sebuah sistem yang menentukan
tingkat kepentingan pada setiap kriteria yaitu harga dan bobot Sumber pengetahuan sistem di
peroleh dengan mengumpulkan data-data dan informasi.Dengan adanya aplikasi ini mampu
membantu masyarakat untuk menentukan kualitas kelapa kepada para pembeli kelapa dan
petani.

Kata kunci : pemilihan kualitas kelapa,Weighted Product (WP)
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PENDAHULUAN

Sektor  perkebunan  merupakan
salah satu tulang punggung
perekonomian Kabupaten Indragiri Hilir
(Inhil), Riau. Berbagai komoditas
tanaman  perkebunan yang telah
dikembangkan selama ini adalah kelapa
lokal, kelapa hibrida, kelapa sawit,
karet, kopi, coklat dan pinang dan juga
sagu.Dari berbagai komoditas tersebut,
kelapa lokal merupakan primadona.
Inhil mempunyai 11,46 % persen
perkebunan kelapa dari total 3.742.921
luas perkebunan kelapa rakyat secara
nasional (Data Direktorat Jenderal
Perkebunan Tahun 2012). Dengan
potensi kelapa yang begitu besar ini, tak
membuat Pemerintah Kabupaten
Indragiri Hilir menjadikan perkebunan
kelapa dalam sebagai produk unggulan
kabupaten, mencanangkan revita-lisasi
dan pelestariannya sebagai sumber
utama perekonomian rakyat [1]. Untuk
itu tidak salah jika kita sebut, Kelapa
Inhil merupakan Pusaka Provinsi Riau.
Dengan potensi kelapa yang begitu
besar ini Kabupaten Indragiri Hilir
banyak banyak terdapat pula variasi
harga kelapa di berbagai daerah
kabupaten Indragiri Hilir. Sehingga
memerlukan prosedur yang baku dalam
menentukan kualitas kelapa dan hagra
yang terbaik pula. Jika proses
pengambilan keputusan harga kelapa
dan kualitas kelapa dibantu oleh sebuah
sistem pendukung keputusan yang
terkomputerisasi  diharapkan subyek-
tifitas dalam pengambilan keputusan
dapat dikuarangi berdasarkan kriteria-
kriteria untuk harga kelapa sehingga
harga kelapa dapat ditentukan dengan
baik dan  mempermudah  dalam
penentuan harga dan kualitas kelapa [2].

Pada dasarnya pengambilan
keputusan adalah suatu pendekatan
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sistematis pada hakekat suatu masalah,
pengumpulan fakta-fakta, penentuan
yang matang dari alternatif yang
dihadapi, dan pengambilan tindakan
yang menurut perhitungan merupakan
tindakan yang paling tepat [3]. Pada sisi
lain, pembuat keputusan kerap kali
dihadapkan pada kerumitan dan lingkup
pengambilan keputusan dengan data
yang begitu banyak. Untuk kepentingan
itu, sebagian besar pembuat keputusan
dengan  mempertimbangkan  rasio
manfaat/biaya, dihadapkan pada suatu
keharusan untuk mengandalkan
seperangkat sistem yang mampu
memecahkan masalah secara efisien dan
efektif.

Metode WP (Weighted Product)
merupakan salah satu metode didalam
penentuan sebuah keputusan dengan
cara perkalian untuk menghubungkan
ranting attribut, dimana ranting attribute
setiap attribute harus dipangkatkan dulu
dengan bobot attribute yang
bersangkutan. Proses tersebut sdama
halnya dengan proses normalisasi [5].

Rumus-rumus dalam metode
Weighted Product dapat ditulis sebagai
berikut:

Rumus perhitungan Bobot:

wj
_Wj
Ket :
W = Bobot Kriteria
j = Kriteria

Rumus WP (WeigtedProduct):

| |n 1
— — w
Jj=1

(2)

(1)
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S = Preferensi alternative di anologikan
sebagai vektor S

X = Nilaikriteria

W = Bobotkriteria / Subkriteria

I = Alternatif (dimana i=1, 2,....n)

] = Kiriteria

n = Banyaknya kriteria

Perangkingan WP (WeigtedProduct):

[ = 1’“3']
[} =1(9) )
Ket:

V = Preverensi alternatif dianologi
vektor V

X = Nilai Kriteria

W = Bobot kriteria / Sub kriteria

i = Alternatif (dimana i=1, 2,....n)
J = Kiriteria

n = Banyaknya kriteria

Metode  Weighted  Product
menggunakan perkalian untuk
menghubungkan rating atribut, dimana
rating setiap atribut harus dipangkatkan
dulu dengan bobot atribut yang
bersangkutan [5].

METODE

Metode penelitian merupakan
gambaran pendekatan, tipe, jenis, dan
desain penelitian. Dalam sub bab ini
akan dibahas mengenai bagan alur
(Flowchart) metode penelitian. Adapun
flowchart dari tahap penelitian dapat
dilihat pada gambar 1 berikut :
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Analisa

' '

Kelapa Kasus WP

Perancangan Sistem

Y

Implentasi Sistem

Y

Stop

Gambar 1. Tahapan Metode Penelitian

Dalam membangun  aplikasi
penentuan kualitas kelapa dengan
metode Weighted Product diperlukan
data kriteria, dan data bobot. Untuk
pemberian nilai bobot tergantung pada
pengambil keputusan. Sebagai contoh
implementasi metode Weighted Product
secara manual. Berikut ini data-data
yang dibutuhkan untuk pengambilan
keputusan

1. Data kelapa
Adapun data kelapa berdasarkan
kualitas kelapa berseta beratnya
dapat dilihat pada tabel 1 berikut:

Tabel 1. Data Kelapa

NO. Kualitas Berat
Kelapa
1 Kelapa A+ 1,5 Kg keatas
2 Kelapa A 1,2Kg-15Kg
3 Kelapa B 0,9 Ons — 1,2 Kg
4 Kelapa C 0,6 Ons — 0,9 Ons
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Kualitas kelapa A+ detandai dengan 1,5
kg keatas, kualitas kelapa A ditandai
dengan berat 1,2 kg sampai ,5 Kg,
kualitas kelapa B degan berat 0,9 ons
samapai 1,2 kg, dan kualitas kelapa C
degan berat 0,6 sampai 0,9 ons.
Sedangkn daftar harga kelapa dapat
dilihat pada tabel 2 berikut :

Tabel 2 Daftar Harga

NO. Harga Kelapa
1 | Rp.6.000
2 | Rp.5.000
3 | Rp.4.000
4 | Rp.3.000

2. Metode WP untuk menentukan
kualitas kelapa kelapa terdapat 4
artenatif yaitu :

Al =Rp.6.000
A2 = Rp.5.000
A3 =Rp. 4.000
A4 =Rp. 3.000

Kriteria yang digunakan sebagai
acuan yaitu :

C1l = 1,5Kg keatas

C2 = 1,2Kg-1,5Kg

C3 =090ns-1,2Kg

C4 = 0,6 Ons—0,9 Ons
Pengambilan keputusan memberikan

bobot preferensi sebagai berikut :
W =(5,4,3,2)

Tingkat kepentingan dan bobot setiap
kriteria, juga dinilai dengan 1 sampai 5,
adapun bobot kreteria dapat dilihat pada
tabel 3 berikut :

Tabel 3 Bobot Kriteria

Nilai Bobot | Keterang Bobot
an Kriteria
5 50 % Terbaik | Tertinggi
4 30 % Baik
3 15 % Cukup
2 10 % sedang
1 5% kurang Terendah

Pada tabel 3. Diatas menjelaskan bobot
kreteria yang tinggi adalah 50 % dan
bobot yang terendah adalah 5 %.
Sedangkan untuk bobot penilaian dapat
dilihat pada tabel 4 sebagai berikut :

Tabel 4. Bobot Untuk Penilaian

Nilai Bobot Keterangan
80 - 100 5 Terbaik
6079 4 Baik
40 -59 3 Cukup
20 -39 2 sedang
0-9 1 kurang

Berdasarkan data kriteria diatas
dapat diambil ranting kecocokan dari
setiap kriteria pada setiap alternatif

yang terlihat pada tabel 5 berikut :

Tabel 5. Nilai Alternatif

I . Kriteria
Alternati o1 . o3 ca
15Kg |12Kg | 0,90ns | 0,6 Ons
Kelapa A+ | keatas | —1,5 -1,2 -0,9
Kg Kg Ons
15Kg |12Kg | 090ns | 0,6 Ons
Kelapa A | keatas | —-1,5 -1,2 -0,9
Kg Kg Ons
15Kg | 12Kg | 0,90ns | 0,6 Ons
Kelapa B | keatas -15 -1.2 -0,9
Kg Kg Ons
15Kg | 12Kg | 0,90ns | 0,6 Ons
Kelapa C | keatas -15 -1.2 -0,9
Kg Kg Ons
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Setelah didapatkan nilai arterntif
dari sebuah kreteria yang digambarkan
pada tabel 5. Selanjutnya pembobotan
dari kreteria setiap kualitas kelapa yang
digambarkan pada tabel 6 sebagai
berilut:

Tabel 6. Bobot Kriteria Setiap Kualitas

Kelapa
. Kriteria
Alternatif c1 c2 c3 ca
Kelapa A+ 90 79 59 39
Kelapa A 87 70 50 35
Kelapa B 85 59 48 30
Kelapa C 80 39 40 25

Normalisasi Bobot dengan Rumus

o Wi
WJ_ZWJ‘
w1 = >
T 5444342
o in')ﬁ;"{»i
V. — = X7
. 1‘[}1" = 1XU,WJ
= 0.2857
w3 = 3
T 54+4+3+42
=0.2143
w4 = 2
T 54+4+3+42
= 0.1429

Langkah selanjutnya menghitung nilai
Vektor S :

n

Si:| |: xl'jo

j=1

Alternatif Kelapa A+
Sl=
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(900-3571)(790-2857) (590-2143Y (30.1429)
= 70.29

Alternatif Kelapa A
S2=

(870‘3571) (700.2857) (500.214—3) (350.1429) —
=63.75

Alternatif Kelapa B
S3=

(850'3571) (590.2857) (480.2143) (300.1429)
= 58.39

Alternatif Kelapa C
S4 =

(800’3571) (390.2857) (400.2143) (250.1429) —
=47.56

Menghitung Preferensi (Vi) untuk
perangkingan :

Alternatif Kelapa A+
V1= 70.29/(70.29 + 6375 + 58.39
+ 47.56) = 0.2928792

Alternatif Kelapa A

V2 = 6375/(70.29 + 6375 + 58.39
+ 47.56) = 0.2656470

Alternatif Kelapa B

V3 = 85.39/(70.29 + 6375 + 58.39
+ 47.56) = 0.2432885

Alternatif Kelapa C

V4 = 47.56/(70.29 + 6375 + 58.39
+ 47.56) = 0.1981853

Setelah mendapatkan nilai akhir
Vi maka dapat dilakukan peringkingan
berdasarkan hasil akhir sebagai berikut :
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1. Rangking | Kriteria Kelapa A+
Preferensi V1 dengan
nilai0,2928792

2. Rangking Il Kiriteria Kelapa A
Preferensi V2 dengan
nilai0,02656470

3. Rangking Il Kriteria Kelapa
BPreferensi V3 dengan
nilai0.2432885

4. Rangking IV Kriteria Kelapa
CPreferensi V4 dengan

nilai0,1981853

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada uji coba sistem dan program
akan dilakukan beberapa sampel yaitu
administrator dapat login dengan user
dan pass word yang sudah di
tentukan.Bagian administrator berperan
penting dalam manajemen informasi
pada aplikasi penentuan kualitas kelapa.
Administrator dapat melakukan proses
login untuk masuk ke halaman utama
admin serta memiliki hak penuh dalam
manipulasi data, dapat memasukkan
beberapa data nilai, kriteria, alternative,
bobot dan rangking. Selanjutnya sistem
akan  menyimpan data  kedalam

database. Adapaun tampilan utama pada
apilaksi penentuan kualitas kelapa dapat
dilihat pada gambar 2 berikut:

Copyrght © 2017, Al Righs Reserved. Sulasih Wiayant

Gambar 2 Halaman Utama
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Pada gambar 2 merupakan
halaman awal yang akan dimasuki
mengakses aplikasi penentuan kualitas
kelapa. Jika user ingin mengakses maka
akan tampil gambar seperti berikut :

Username

Password

Login I

Gambar 3. Form Login Administrator

Pada gambar 3 sebelum masuk
ke sistem maka user login dahulu
dengan memasukkan username dan
password.  Setelah  mengimputkan
username dan password maka akan
tampil gambar sebagai berikut:

ST 0+
m

;;;;;;;;;

,,,,,,,,,

Gambar 4. Halaman Nilai

Halaman nilai digunakan untuk
menginputkan data nilai dan untuk
menampilkan nilai. Untuk
menginputkan data nilai maka admin
harus menginputkan nilai dengan
mengklik tombol tambah data, dan klik
tombol simpan untuk menyimpannya
kedalam database, untuk mengedit
dapat menekan tombol edit dan hapus
untuk  menghapus data. Adapun
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tampilan halaman input kreteria dapat
dilahat pada gambar 5 sebagai berilut:

:ita (rtera

DB Namakrters Tpe Krteria tisi

D BemtSkgKeatas tenedt H
berdl 12K - 13Ky benedl H

O Bedisig-12K tendil H

O semnsig-00Kg tene H

O amaKriera Tipe Kriteria Msi

Gambar 5. Halaman Input Kriteria

Pada gambar 5 halaman kriteria
kualitas kelapa, setelah masuk kehalam
ibput kreteria kualitas kelapa dan
selanjutnya masuk kehalaman input
alternatif adapaun gambarnya dapat
dilihat pada gambar 6 sebagai berilut:

e

O NamaMtemast Vektor § Veltor Misi

Data Ahematt

O Mamapemast ktor§ Veiter ¥ A

Gambar 6. Halaman input alternatif

Halaman alternatif digunakan
untuk menginputkan data alternatif.
Selanjutnya  masuk ke  halaman
perangkingan adapun halaman
perangkingan dapat dilihat pada gambar
7 berikut:
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Perginge

Kz
Menf
Bt 16Kt bemt12Hg-15Ky  BertOKg- 126  Bert0bKg 08K

feltor ety

feapakt 4

felh AVHOTSNRD  DBCOMGR DGOSR URCOMENON  ORNEWR

fepB  ASTONERT

fegal ATRNAT  DMRUTRNEN

Gambar 7. hasil Perangkingan

Hasil rangking merupakan
halaman yang berisikan hasil dari
analisa dan perengkingan. Setelah dapat
perangkingan dapat dilihat laporan dari
hasil perangkingan yang digabarkan
pada gambar 8 berikut:

Nilai Atemaif Kiteria

Kriteria
AU 5 g eatas berat 12K -1 5Ky Berat08Kg -12Kg Berst0£Hg 03Ky
benefig foeneit) [oenefit [benetty
Botet O3BTIZEET1A280 1ASTHERTHA 0214857142857 O MaAETI2EET 4
Reipa b
Keiagah
Kelapa 8
KeipaC

Perangkingan tods \Welghted Procuct

Keiteria
Atemat
Berat1SkgKestas  beratiZhg-15Kg  Bernt0SKg-12Kg  Bemt0SKg-03Kg

Vekter § Vektor ¥

Kelapa ke 4!

Kelapah 4

KelaaB 4

Kelagal  ATENAM3TE  QBABIAOZN 2IMMAGITI0R 1 SESBIOANATEER 4

Gambar 8. laporan Perangkingan

SIMPULAN

Berdasarkan hasil pembahasan
teori pada perancangan aplikasi
penentuan kualitas kelapa menggunakan
metode Weigthted Product dapat
disimpulkan sebagai berikut :
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Sistem pendukung keputusan dapat
memberikan keputusan yang baik
dalam menentukan kualitas kelapa
terbaik.

Sistem  Pendukung  keputusan
kualitas  kelapa ini  mampu
memberikan solusi untuk

menentukan harga yang sesuai
dengan kriteria kelapa.

Sistem  pendukung  keputusan
penentuan kualitas kelapa yang
berbasis web dapat di akses oleh
semua orang yang ingin
berkonsultasi karena sistem yang
dijalankan berupa aplikasi web.
Sistem yang berbasis web dengan
metode Weigthted Product mampu
menganalisa kriteria dana alternatif
dengan pembobotan dan dapat
memberikan informasi dan solusi.
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